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: RINGKASAN ~
ff’w kedelai di lahan pasang surut sulfat masam umumnya dihadapkan
spada kendala kemasaman tanah tinggi akibat oksidasi lapisan pirit yang menghasilkan
ass m. DMkeadaan masam, kelarutan Al, Fe dan Mn meningkat. Keadaan
i n terfiksasinya ion P oleh Al menjadi A-P yang tidak lanst, sehingga
PMI\ tanah berkurang dan tanaman mengalami defisiensi P. Selain
1 "oan basa-basa seperti K, Ca dan Mg umumnya rendah. Lahan pasang surut
‘masam memiliki karakteristik kimia tanah sangat beragam. Tergantung pada
N \apisan bahan organik, kedalaman lapisan pirit dan sistem pengelolaan air
3" Keseimbangan takaran pupuk N, P dan K yang sesuai untuk per-
ganaman kedelai di lahan pasang surut sulfat masam berhubungan erat dengan karak-
tanahnya. Oleh karena itu kebutuhan pupuk N, P dan K untuk mencapai

? 5l kedelai optimal perlu disesuaikan dengan karakteristik kimia tanahnya. Bila
sediaan N, P dan K tanah rendah, maka diperlukan tambahan pupuk N, P dan K
w besar. Sebaliknya bila ketersediaan N, P dan K tanah tinggi, maka
pupuk N, P dan K relatif kecil.

PENDAHULUAN

eksi permintaan kedelai pada akhir pelita V1 adalah 3,008 juta ton, sedang
en produksi 2,095 juta ton dengan asumsi laju pertumbuhan pertahun 3,17 % (Adjid,
" W demikian terjadi defisit penyediaan kedelai sebesar 913 ribu ton.

i in m pemacu untuk melakukan berbagai upaya dalam meningkakan
an produksi kedelai baik melalui ekstensifikasi maupun intensifikasi

n berkurangnya lahan subur di Jawa akibat pemukiman dan keperluan
hiuyn.mahpeﬂmn areal tanam harus dilakukan pada lashan marginal

erti lahan pasang surut sulfat masam. Luas lahan rawa di Indonesia
”Mtnhakwyang terdiri dari 20,1 juta hektar lahan pasang surut
r lahan lebak. Dari 20,1 juta hektar lahan pasang surut tersebut, 6,7
4, ranya adalah tanah sulfat masam (Widjaya Adhi, et o/, 1992). Dilihat
wmmmmwm&nmwmww
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Berdasarkan luapan air pasang surut, lahan pasang suryt dibedakan menjag;
tipe luapan, yaitu : (1) tipe A, lahan yang selalu terluapi oleh air pasang, baikp;mh
besar maupun kecil; (2) tipe B, lahan yang hanya terluapi oleh pasang besar; (3)“%?
lahan yang tidak pernah terluapi walaupun oleh pasang besar, akan tetapi air tang, r
dekat dengan permukaan tanah, yaitu kurang dari 50 cm; dan (4) tipe D, lahan Yangn&f
terluapi dan air tanah lebih dalam dari 50 cm dari permukaan tanah (Anwarhanf
Sulaiman, 1985). Berdasarkan tipologi lahan tersebut, maka lahan pasang Sumt-,:
banyak diusahakan petani untuk pertanaman kedelai adalah lahan pasang sy l'[[;_}
Karena pada lahan ini tidak terjadi luapan air pasang dan kedalaman air 1z, dar,J

terjangkau olch sistem perakaran tanaman kedelai.

Penanaman kedelai di lahan pasang surut sulfat masam dihadapkan pada ey,
kemasaman tanah tinggi akibat oksidasi lapisan pirit yang menghasilkan g w:
Dalam keadaan masam, kelarutan Al, Fe dan Mn meningkat. Keadaan ini Mengaiy,
kan terfiksasinya ion fosfat menjadi Al-P yang tidak larut, sehingga ketersediaan g,
tanah berkurang dan tanaman mengalami defisiensi P. Yutono (1985) mengag
bahwa kelarutan Al dan Mn yang tinggi selain mengurangi ketersediaan P juga o
Mo, sehingga dapat mengganggu pembentukan dan aktivitas nodul akar. Lebis ay
Ismunadji et. al. (1990) mengemukakan bahwa pertumbuhan bakteri Rhizobr‘m
inisiasi pembentukan akar dapat terhenti schingga nodulasi dan pertumbuhan i
kedelai dapat terhambat, akibatnya hasil kedelai akan lebih rendah dari potensi ks
sebenarnya.

Tanggap kedelai terhadap pemupukan selama ini diketahui tidak konsisten. lees
pada tanah-tanah yang mempunyai tingkat kesuburan tinggi. Dengan demikian s
hara yang cukup, perlu dipertahankan untuk memperoleh tingkat pertumbuhan danis
kedelai yang baik. Ismail er. al. (1993) mengatakan bahwa tanggap kedelai e
pemupukan N, P dan K di lahan pasang surut sulfat masam sangat nyata, e
terhadap pupuk P. Tanaman kedelai yang diberi pupuk N dan K dalam jumlah cuh
tetapi tidak diberi P, pertumbuhan dan hasilnya akan sama dengan yang tidak dipwf

sama sekali. Oleh karena itu pengelolaan pupuk hendaknya sesuai dengan Karaktes®
kimia tanah dan kebutuhan tanaman.

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran hubungan antara Karaki®

kimia tanah sulfat masam dengan kebutuhan pupuk N, P dan K bagi pcningkaun?"i
kedelai.

342 M. Alwi dan Khairil Anwar



———

SIFAT KIMIA TANAH

ﬁm&l‘\sis Kimia Tanah Awal
"~ Hasil analisis kimia tanah sulfat masam sebelum percobaan dilaksanakan di Desa

*mghya, Pinang Habang dan Barambai diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis sifat kimia tanah di Desa Simpang Jaya, Pinang Habang dan
Barambai, Kab. Batola, Kalimantan Sclatan,

Sifat Kimia Tanah Simpang Jaya Pinang Habang Barambai
pHiRo 4,3 (SM) 4,3 (SM) 3,6 (SM)
C-Organik (%) 3,48 (R) 12,40 (ST) 8,40 (ST)
N-total (%) 0,23 (SR) 0,96 (ST) 0,36 (SR)
P-Bray | (ppm) 2,71 (SR) 0,69 (SR) 0,71 (SR)
K-tersedia (me/100 g) 0,04 (SR) 0,50 (S) 2,50 (ST
Ca-tersedia (me/100 g) 0,03 (SR) 0,27 (SR) 0,30 (SR)
Mg-tersedia (me/100 g) 0,05 (SR) 0,29 (SR) 0,39 (SR)

Al-dd (me/100 g) 14,53 (T) 12,36 (T) 16.15 (T)

Sumber : Noor dan Damanik, 1991 ; Anwar dan Arifin 1992 dan Arifin dan Noor, 1993.

SM = sangat masam T = tinggi

R =rendah SR = sangat rendah

S = sedang ST = sangat tinggi

Tabel | memperlihatkan bahwa sifat kimia tanah di lahan pasang surut sulfat
\ masam memiliki tingkat ketersediaan hara yang berbeda-beda. Tanah sulfat masam
| pada ketiga lokasi tersebut memiliki kemasaman tanah sangat tinggi, kelarutan Al tinggi
wria ketersediaan P sangat rendah. Dalam hal ini penyebab kemasaman tanah adalah
 karena kelarutan Al tinggi. Demikian pula dengan P, rendahnya ketersediaan P tanah
disebabkan karena fiksasi P oleh Al menjadi Al-P yang sukar tersedia bagi tanaman.
Upaya untuk menurunkan konsentrasi Al pada lahan pasang surut dapat dilakukan
melalui perbaikan sistem drainasc dan pemberian kapur (Subagyono et. al., 1993).

Ketersediaan N pada ketiga lokasi tersebut bervariasi, dalam hal ini di Pinang
| Habang ketersediaan N tinggi, sedang di Simpang Jaya dan Barambai sangat rendah.
& Keadaan ini disebabkan karena kandungan bahan organik tanah berbeda.  Pinang
- Habang merupakan tanah sulfat masam bergambut, ketebalan lapisan gambut berkisar

m 2545 cm. Sedangkan Simpang Jaya dan Barambai ketebalan lapisan bahan
- Organik relatif tipis yaitu 5-15 cm.
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pupuk P dari 23 hingga 69 kg P20s pada takaran pupuk N dan K tetap, masih terus
meningkatkan hasil kedelai. Bila dihubungkan dengan hasil analisis tanah keadaan ing
sesuai, karena ketersediaan P tanah sangat rendah. Demikian pula halnya bila dic
hubungkan dengan kandungan bahan organik tanah, dalam hal ini bahan organik p
tingkat tertentu dapat mengikat P menjadi bentuk komplek sehingga tidak tersedia b
tanaman. Oleh karena itu perlu penambahan P dalam jumlah cukup agar t:
kedelai dapat berproduksi dengan baik. Keadaan yang sama juga terjadi pada nenar
bahan pupuk K. penambahan takaran pupuk K hingga takaran 60 kg/ha K20 pada takaran
pupuk N dan P tetap masih terus meningkatkan hasil kedelai. Penambahan pupuk KK
dalam jumlah yang lebih besar dari 60 kg/ha K20 tidak lagi berpengaruh terhadag
peningkatan hasil. Bila dikaitkan dengan hasil analisis tanah, ketersediaan K se
namun untuk mengimbangi peningkatan ketersediaan N dan P akibat penam-bahan
takaran pupuk N dan P, maka perlu penambahan pupuk K dalam jumiah yangcdng(
kg’ha K20).
Keseimbangan takaran pupuk N, P dan K untuk mencapai hasil kedelai 1,373 vha
biji kering adalah 23 kg/ha N, 69 kg/ha P20s dan 60 kg/ha K20.

Barambai

Pengaruh pemberian pupuk N, P dan K terhadap peningkatan hasil kndda
Barambai disajikan pada Tabel 4. .

Tabel 4. Rata-rata berat biji kering kedelai di Desa Barambai Kab.
Batola pada tahun 1991/1992.

Takaran
No. Berat Biji Kering (t/ha)
N P20s K20

. 25 23 0 1,040 a

2 25 23 23 1,245 ab

3. 25 66 23 1463 b

4 S0 66 23 1.920¢

5. 50 99 66 1,790 ¢

Samber - Noor dan Damanik 1991.

Penambahan takaran pupuk N dari 25 menjadi 50 kg/ha N berpengaruh s
n)mdalunmmghﬂnnhml Kudunuudmbabhnkmkamu
pupuk N dalam jumlah besar. Bcsimwhwmdmmwwnbnmnhm'
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